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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Profil Desa Larangan Luar 

1) Kode PUM   : 35 

2) Desa    : Larangan Luar 

3) Kecamatan   : Larangan 

4) Kabupaten/Kota  : Pamekasan 

5) Provinsi    : Jawa Timur 

6) Bulan   : Agustus 

7) Tahun   :2007 

8) Luas (Ha)   : 622,030Ha 

9) Batas Wilayah  : 

a) Utara: Desa Kadur Kecamatan Kadur 

b) Timur: Desa Duko Timur dan Desa Taraban Kecamatan Larangan 

c) Selatan: Desa Pagendingan Kecamatan Galis 

d) Barat: Desa Grujugan dan Desa Blumbungan Kecamatan Larangan 

10) Jumlah Penduduk  : 

a) Laki –laki   : 3.694Orang 

b) Perempuan   : 4.091Orang 

Visi dan Misi 

Demi tercapainya suatu tujuan yang diinginkan oleh sebuah desa.  Maka desa 

Larangan Luar Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan memiliki Visi dan Misi 

sebagai berikut: 

1) Visi: 
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Berdasarkan dari hasil kajian masalah dan potensi yang telah dilakukan di 

tingkat dusun dan desa, maka dalam penyusunan Rencana Pembangunan jangka 

Menengah Desa (RPJM Desa)  telah ditetapkan Visi Desa Larangan Luar  yaitu: 

"Bersama Mewujudkan Desa Larangan Luar yang Religius, Maju, Sehat, 

Cerdas, Adil dan Sejahtera". 

2) Misi: 

a) Mewujudkan kehidupan masyarakat yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlaqul karimah.  

b) Mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang demokratis, bersih, jujur 

dan transparan.  

c) Meningkatkan profesionalisme aparatur dan kualitas sarana prasarana 

pemerintahan desa menuju pelayanan publik yang prima.  

d) Mengoptimalkan peran dan fungsi lembaga kemasyarakatan desa dan 

kelompok sosial masyarakat lainnya untuk mewujudkan tata kelola 

pembangunan partisipatif.  

e) Melaksanakan kegiatan pembangunan desa yang mengutamakan prinsip 

keadilan, prioritas, terfokus, pastisipatif, swakelola, berdikari serta berbasis 

sumber daya. 

f) Memanfaatkan APBDesa semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

g) Penguatan akses masyarakat terhadap pemenuhan hak atas sarana prasarana 

dasar, pelayanan sosial dasar bidang pendidikan dan kesehatan serta sarana 

prasarana sosial ekonomi, seni dan budaya. 
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h) Mengembangkan potensi sumber daya menuju masyarakat yang mandiri, 

kreatif, inovatif, produktif dan berdaya saing. 

i) Menumbuhkembangkan potensi dan kretativitas pemuda dalam bidang seni, 

budaya dan olahraga. 

j) Membentuk BUMDesa sebagai wadah pengembangan dan penguatan akses 

permodalan, distribusi dan pemasaran hasil usaha ekonomi 

masyarakat/kelompok serta mendorong terciptanya produk unggulan desa. 

k) Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas masyarakat desa dalam menerapkan 

hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna baik di 

bidang pertanian, peternakan maupun kehutanan dan perkebunan. 

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Larangan Luar 

Kepala Desa AH. FARISI, S.Ag 

Sekretaris Desa MULKI WAHYUDI, S.Kom 

Kepala Urusan TU dan Umum TRISNO HARIYANTO, SH 

Kepala Urusan Perencanaan MOH. RIFA’I 

Kepala Urusan Keuangan JAMALUDDIN 

Kepala Seksi Pemerintahan NAZILAH 

Kepala Seksi Kesejahteraan FATHORRAHMAN 

Kepala Seksi Pelayanan DADANG FERNADY, S.Pd.I 

Kepala Dusun Du’alas MUHAMMAD ZUHDI 

Kepala Dusun Bicabbi 1 SUHANA NINGSIH, S.Pd.I 

Kepala Dusun Bicabbi 2 SITI UMAMAH, S.Pd.I 

Kepala Dusun Bicabbi 3 AHMAD YADI 



70 

Kepala Dusun Manceng UMMU KARIMAH, SE 

Kepala Dusun Parseh MOHAMMAD RAI 

Kepala Dusun Bulu ACHMAD MUFID, S.Pd.I 

Kepala Dusun Morpenang FATHORRASI 

Kepala Dusun Bertah ABD. WAFI 

Kepala Dusun Koreban ADIANTO, S.Kom 

Kepala Dusun Tangkel 1 MOH. MAHFUDZ 

Kepala Dusun Tangkel 2 ABD. BASITH 

Kepala Dusun Buddagan 1 ADI BAHRI, S.Pd.I 

Kepala Dusun Buddagan 2 MOH. MASUDI, S.Pd.I 
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Lampiran 2 

Pedoman Observasi 

Peneliti melakukan penelitian di Desa Larangan Luar dan harus 

menggunakan pedoman observasi untuk mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian. Berikut pedoman observasi dari beberapa focus 

penelitian: 

1. Eksistensis seni saman  

No Yang Diamati Iya  Tidak 

1 

Keberadaan seni saman di Desa 

Larangan Luar 

√ 

 

2 Seni saman di adakan setiap minggu   √ 

3 Semua masyarakat berpartisipasi  √ 

4 

Perbedaan keberadaan seni saman 

di tahun lalu dengan tahun sekarang 

√ 

 

2. Bentuk bacaan seni saman 

No Yang Diamati Iya  Tidak 

1 Bentuk bacaan seni saman √  
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

Dalam melakukan penelitian, selain menggunakan pedoman obsevasi 

peneliti juga menggunakan pedoman wawancara. Peneliti melakukan 

wawancara kepada 5 narasumber yaitu 2 pelaku saman, 2 masyarakat desa 

dan tokoh masyarakat.  

 Narasumber 1 selaku tokoh masyarakat atau Kepala Desa 

Nama    : AH.Farisi, S.Ag. 

Tanggal wawancara : 02 Desember 2021 

Tempat wawancara : Balai Desa Larangan Luar 

Berikut daftar pertanyaan dari beberapa fokus penelitian: 

1. Eksistensi seni saman 

a. Bagaimana keberadaan seni saman di Desa Larangan Luar saat ini? 

b. Bagaimana pelaksanaan dari seni saman di Desa Larangan Luar? Apa 

dilakukan setiap hari atau setiap minggu atau bahkan setiap ada acara 

saja? 

c. Apakah semua masyarakat yang berpartisipasi dalam seni saman atau 

tidak? Jika tidak, apa alasan yang mendasari? 

d. Adakah perbedaan antara keberadaan seni saman tahun lalu dengan 

tahun sekarang? 

2. Bentuk bacaan seni saman 

a. Bagaimana bentuk bacaan seni saman? 

3. Pesan bacaan seni saman 

a. Apa pesan bacaan seni saman? 
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 Narasumber 2 dan 3 selaku pelaku saman 

Nama   : M. Jali dan Sumarto 

Tanggal wawancara : 12 Desember 2021 

Tempat wawancara : rumah salah satu anggota saman 

Berikut daftar pertanyaan dari beberapa fokus penelitian: 

1. Eksistensi seni saman 

a. Bagaimana keberadaan seni saman di Desa Larangan Luar saat ini? 

b. Bagaimana pelaksanaan dari seni saman di Desa Larangan Luar? Apa 

dilakukan setiap hari atau setiap minggu atau bahkan setiap ada acara 

saja? 

c. Apakah semua masyarakat yang berpartisipasi dalam seni saman atau 

tidak? Jika tidak, apa alasan yang mendasari? 

d. Adakah perbedaan antara keberadaan seni saman tahun lalu dengan 

tahun sekarang? 

2. Bentuk bacaan seni saman 

a. Bagaimana bentuk bacaan seni saman? 

3. Pesan bacaan seni saman 

a. Apa pesan bacaan seni saman? 
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 Narasumber 4 selaku masyarakat yang tidak melakukan seni saman 

Nama    : Madhan Ghani 

Tanggal wawancara : 07 Desember 2021 

Tempat wawancara : rumah bapak Madhan 

Berikut daftar pertanyaan dari beberapa fokus penelitian: 

1. Eksistensi seni saman 

a. Bagaimana keberadaan seni saman di Desa Larangan Luar saat ini? 

b. Bagaimana pelaksanaan dari seni saman di Desa Larangan Luar? Apa 

dilakukan setiap hari atau setiap minggu atau bahkan setiap ada acara 

saja? 

c. Apakah semua masyarakat yang berpartisipasi dalam seni saman atau 

tidak? Jika tidak, apa alasan yang mendasari? 

d. Adakah perbedaan antara keberadaan seni saman tahun lalu dengan 

tahun sekarang? 

2. Bentuk bacaan seni saman 

a. Bagaimana bentuk bacaan seni saman? 

3. Pesan bacaan seni saman 

a. Apa pesan bacaan seni saman? 
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 Narasumber 5 selaku masyarakat yang tidak melakukan seni saman 

Nama    : Hafifi 

Tanggal wawancara : 11 Desember 2021 

Tempat wawancara : rumah bapak Hafifi 

Berikut daftar pertanyaan dari beberapa fokus penelitian: 

1. Eksistensi seni saman 

a. Bagaimana keberadaan seni saman di Desa Larangan Luar saat ini? 

b. Bagaimana pelaksanaan dari seni saman di Desa Larangan Luar? Apa 

dilakukan setiap hari atau setiap minggu atau bahkan setiap ada acara 

saja? 

c. Apakah semua masyarakat yang berpartisipasi dalam seni saman atau 

tidak? Jika tidak, apa alasan yang mendasari? 

d. Adakah perbedaan antara keberadaan seni saman tahun lalu dengan 

tahun sekarang? 

2. Bentuk bacaan seni saman 

a. Bagaimana bentuk bacaan seni saman? 

3. Pesan bacaan seni saman 

a. Apa pesan bacaan seni saman? 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan narasumber 1, kepala Desa Larangan Luar 
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Wawancara dengan narasumber 2 dan 3 selaku masyarakat yang masih 

berpartisipasi pada keberlangsungan seni saman dan bertepatan pada 

pelaksanaan seni saman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan narasumber 4, selaku masyarakat desa Larangan Luar 

yang tidak ikut grup saman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan narasumber 5, masyarakat desa Larangan Luar yang 

tidak ikut grup saman 
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Prosesi tradisi saman yang pertama dimulai dengan posisi duduk bersila 

dengan melakukan tawasul dan tahlil bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilanjut dengan posisi berdiri dengan membaca kalimat-kalimat pujian 

kepada Allah SWT dan Nabi-Nya (shalawat), kemudian anggota juga 

membaca kalimat Tauhid 
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Lampiran 5 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 6 

Kartu Bimbingan 
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Lampiran 7 

Surat Persetujuan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 8 

Surat Tugas Penyusunan Skripsi 
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Lampiran 9 

Surat Keterangan Perubahan Judul 
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Lampiran 10 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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